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Abstrak

Sistem triase yang dilakukan di IGD adalah sebagai salah satu upaya untuk memberikan penanganan
pasien yang mengalami kegawatdaruratan. Ketepatan dalam melakukan triase berpengaruh terhadap
keberhasilan penanganan pasien. Penelitian sebelumnya yang membahas terkait sistem triase dan
outcome pasien sudah banyak dilakukan namun belum ada yang melakukan pemetaan dan menganalisis
tren penelitian yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren publikasi global, produktivitas
negara dan penulis, serta pemetaan tematik penelitian terkait sistem triase dan outcome pasien di ruang
gawat darurat. Penelitian ini menggunakan Analisis Bibliometrik dengan pencarian data yang dilakukan
di Scopus dengan jumlah artikel yang dianalisis adalah 229 artikel yang di terbitkan pada tahun 2015-
2025. Analisis yang dilakukan menggunakan aplikasi Vos Viewer dan Map Chart. Hasil penelitian
menunjukkan Negara yang paling produktif yaitu Amerika Serikat (34 artikel). Jumlah publikasi
terbanyak dilakukan pada tahun 2025 dengan jumlah 50 artikel. Analisis kata kunci yang muncul
didapatkan lima kluster utama: evaluasi dan outcome pasien, pengambilan keputusan, mutu pelayanan,
tingkat kepuasan pasien dan pelayanan gawat darurat pra rumah sakit. Penelitian ini menunjukkan
bahwa sistem triase tidak hanya berfokus pada outcome pasien namun juga dapat meningkatkan tingkat
kepuasan pasien.

Kata kunci : Bibliometrik, Outcome Pasien, Ruang Gawat Darurat, Triase
Abstract

The triage system implemented in emergency departments (ED) serves as a crucial approach to ensure
appropriate management of patients experiencing emergency conditions. The accuracy of triage directly
influences the success of patient management and overall clinical outcomes. Although numerous studies
have examined triage systems and patient outcomes, bibliometric analyses that map existing research
trends in this field remain limited. This study aims to analyze global publication trends, country and
author productivity, and thematic mapping of research related to triage systems and patient outcomes
in emergency care settings. A bibliometric analysis was conducted using the Scopus database,
comprising 229 articles published between 2015 and 2025. The data were analyzed using VOSviewer
and MapChart software. The findings show that the United States was the most productive country,
contributing 34 publications. The highest number of publications occurred in 2025, with a total of 50
articles. Keyword analysis identified five major thematic clusters: clinical evaluation and patient
outcomes, clinical decision-making, quality of care and patient satisfaction, and pre-hospital emergency
services. This study highlights that triage systems are not solely focused on improving patient outcomes
but also play a significant role in enhancing patient satisfaction and the overall quality of emergency
care services.
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1. PENDAHULUAN

Instalasi gawat darurat adalah sebuah unit yang memberikan pelayanan kegawat
daruratan di sebuah rumah sakit (Ariyani & Rosidawati, 2020). Pelayanan di IGD berfungsi
untuk meminimalkan terjadinya cedera dan mortalitas pada pasien (Huzaifah, Mira & Novita,
2020). Pelayanan yang diberikan di IGD dilakukan secara tepat dan cepat sesuai kondisi pasien
yang datang dan mengacu pada sistem triase yang ada. Triase adalah proses pemilahan pasien
sesuai dengan kondisi klinis dan prioritas tindakan yang akan dilakukan. Hal ini membutuhkan
kemampuan dalam berfikir kritis yang cepat dan tepat dalam pelaksanaannya (Sahrudi &
Akhyarul, 2021).

Kunjungan di IGD setiap tahun mengalami peningkatan yang cukup signifikan.
Kunjungan IGD di Amerika Serikat pada tahun 2021 menunjukkan rata-rata 43 dari 100 orang
setiap harinya mengunjungi IGD (Cairns et al., 2023). Data kunjungan pasien IGD di Indonesia
pada tahun 2021 mencakup 18.2% dari total kunjungan yakni 10.124.000 orang sedangkan pada
tahun 2022 sebanyak 28.2% dari total kunjungan (16.712.000 pasien) (Kemenkes, 2023).
Penelitian yang dilakukan oleh Alshareef (2025) menunjukkan bahwa tantangan yang terjadi di
IGD meliputi dilema saat melakukan triase dengan kondisi kepadatan yang tinggi, beban kerja
yang meningkat akibat lonjakan pasien yang tidak terduga, respon time yang cukup lama,
kurangnya staf dan kurangnya ketersediaan alat yang canggih serta infrastruktur di ruang IGD.

Sistem triase menjadi penentu hasil akhir penanganan di IGD. Penelitian yang dilakukan
oleh Tarihoran et al (2025) menunjukkan bahwa penerapan triase yang tepat memiliki
hubungan yang signifikan dengan outcame pasien anak dengan nilai p value = 0.001. Pasien
yang dilakukan triase dengan tepat akan memiliki peluang untuk kesembuhan lebih tinggi
(Tarthoran et al., 2025). Penelitian yang dilakukan oleh Damansyah & Pipin (2021)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan terkait ketepatan triage dengan keberhasilan
penanganan pasien di IGD dengan nilai p value = 0.001. Implementasi triase yang tepat dapat
menurunkan tingkat cedera dan mortalitas yang dialami oleh pasien.

Penelitian sebelumnya yang membahas terkait triase dan outcome pasien di IGD sudah
cukup banyak, namun belum ada yang melakukan pemetaan analisa bibliometrik terkait topik
triase dan outcome secara global dan belum adanya integrasi dari triase, outcome klinis dan
kepuasan pasien. Penelitian yang menjelaskan bagaimana dampak covid 19 terhadap sistem
triase dan oufcome masih terbatas, belum ada pemetaan terkait negara yang paling
berkontribusi, kluster topik penelitian, kata kunci yang sering muncul dalam 10 tahun terakhir.
Hal ini menunjukkan perlunya dilakukan penelitian bibliometrik untuk mengisi kesenjangan
yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren global dan memetakan penelitian
terkait sistem triase yang digunakan dan outcome pasien di IGD.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Pencarian artikel dilakukan melalui database Scopus pada tanggal 23 Desember 2025
dengan menggunakan kata kunci ( TITLE-ABS-KEY ( "triage system" OR "emergency triage"
) AND TITLE-ABS-KEY ( "emergency department" OR "emergency room" ) AND TITLE-
ABS-KEY ( "effectiveness" OR "quality improvement" OR "accuracy" OR "patient outcome"
OR "clinical outcome" ) ) AND PUBYEAR > 2014 AND PUBYEAR < 2027 AND ( LIMIT-
TO (SUBJAREA , "MEDI" ) OR LIMIT-TO ( SUBJAREA , "NURS" ) ) AND ( LIMIT-TO (
DOCTYPE, "ar" ) ) AND ( LIMIT-TO ( LANGUAGE, "English" ) ). Artikel dilakukan seleksi
berdasarkan tahun publikasi yaitu 2015-2025, hanya diarea keperawatan dan medis dan hanya
yang berbentuk artikel dalam bahasa inggris yang digunakan. Hasil pencarian dimasukkan
kedalam flow chart dan dilakukan analisa di Scopus untuk melihat pemetaan tahun publikasi
serta negara yang paling banyak melakukan publikasi. Pembuatan peta negara menggunakan
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aplikasi map chart. Artikel yang lolos seleksi dilakukan analisa dengan VOS viewer untuk
melihat visualisasi dan analisis tren dalam bentuk peta bibliometrik. Peneliti melakukan
pemetaan kata kunci dengan melakukan seleksi kata kunci yang sesuai dengan topik dan juga
melihat kluster dari kata kunci yang muncul.
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Gambar 1. Penelusuran Artikel

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil studi bibliometrik didapatakan 229 artikel yang dilakukan analisis. Analisis yang
dilakukan berupa jumlah publikasi per tahun, 10 artikel dengan sitasi tertinggi, negara yang
paling produktif melakukan publikasi dan kata kunci yang sering digunakan dalam penelitian
sistem triase ini. Berikut adalah grafik dari jumlah artikel yang dipublikasi setiap tahun.

Tahun 2015-2025

60
50
40

30

0Illlllllll‘

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025

2

o

1

o

Grafik 1. Jumlah artikel yang terbit setiap tahun
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Hasil grafik 1 menunjukkan bahwa publikasi paling banyak dilakukan di tahun 2025 dengan 50
artikel, sementara publikasi yang paling sedikit dilakukan pada tahun 2017 dengan 5 artikel.
Analisis Scopus juga digunakan untuk melihat negara yang paling banyak melakukan publikasi.
Hasil data diolah dengan menggunakan map chart.
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Gambar 2. Peta Negara yang melakukan Publikasi

Gambar 2 menunjukkan bahwa negara yang paling banyak melakukan publikasi adalah
Amerika Serikat (34 artikel), Switzerland (22 artikel), Itali (21 artikel), Inggris (18 artikel),
China (17 artikel), Taiwan (13 artikel), Australia (12 artikel), Austria (11 artikel), Spanyol (11
artikel) dan Saudi Arabia (10 artikel).
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Berdasarkan gambar 3 menunjukkan terdapat lima kluster :

Kluster 1: clinical evaluation, critical illness, diagnostic accurancy, early warning score,
emergency patient, glassglow comma scale, mortality, national early warning system,
prediction, predictive value, predictive value of tests, risk assessment, dan scoring system
Kluster 2: clinical outcome, crowding area, disease severity, emergency health services,
emergency severity index, heart infaction, outcome assessment, patient acuity, practice
guidline, risk factor, severity of illness index

Kluster 3: clinical decision making, clinical decision support, decision making, emergency
care, emergency medicine, emergency nursing, emergency service, patient safety, procedures,
triage

Kluster 4: algorithm, emergency department, emergency ward, hospital, patient care, patient
statisfaction, patient triage, quality improvement

Kluster 5: emergency medical services

Tabel 1. Artikel dengan sitasi tertinggi terkait sistem triage

Penulis Tahun Judul Kutipan Jurnal Kuartil
Raita Y, etal 2019 Emergency department 358 Critical Q1
triage prediction of clinical Care

outcomes using machine
learning models

Levin et al 2018 Machine Learning Based 302 Annals of 0l
Electronic Triage More Emergency
Accurately  Differentiates Medicine
Patient with Respect to
Clinical Outcomes

Compared With the
Emergency Severity Index

Dugas et al 2016 An Electronic Emergency 105 Journal of 01
Triage System to Improve Emergency
Patient  Distribution by Medicine
Critical Outcomes

Covinoetal 2020 Predicting intensive care 99 Resuscitati 01
unit admission and death on

for COVID-19 patients in
the emergency department
using early warning scores

Sax et al 2023 Evaluation of the 71 JAMA 0l
Emergency Severity Index Network
in Us Emergency Open
Departments for the Rate of
Mistriage

Steineretal 2016 Performance of  the 56 Journal of 01
Manchester Triage System Emergency
in Adult Medical Medicine

Emergency Patients: A
Prospective Cohort Study
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Penulis Tahun Judul Kutipan Jurnal Kuartil
Xie et al 2021 Development and 42 JAMA 0l
Assessment of an Network
Interpretable Machine Open

Learning Triage Tool for
Estimating Mortality after

Emergency Admissions
Yu et al 2015 Machine  learning and 42 Healthcare 02
initial nursing assessment- Informatic
based triage system for research
emergency department
Cremonessi 2015 The  Robustness  and 41 Applied 01
et al Effectiveness of the Triage Health
System at Times of Economics
Overcrowding and  the and Health
Extra Costs due to Policy

Inappropriate  Use  of
Emergency Departments

Mortinetal 2019 Accuracy of National Early 33 Prehospita 0l
Warning Score 2 (NEWS2) [ and
in Prehospital Triage on Disaster
In-Hospital Early Medicine

Mortality: A Multi-Center

Observational Prospective
Cohort Study

Tabel 1 menunjukkan artikel yang paling banyak di sitasi sebanyak 358 kali berjudul
“Emergency department triage prediction of clinical outcomes using machine learning models ™
di tulis oleh Raita et al (2019). Jurnal yang relevan dengan penelitian yang dilakukan terindeks
Q1-Q2 dengan jumlah sitasi berkisar 33-358 kali.

PEMBAHASAN

Tren publikasi dari tahun 2015-2025 sempat beberapa kali mengalami penurunan
jumlah publikasi namun pada tahun 2025 mengalami kenaikan yang signifikan. Pada tahun
2015-2018 tren publikasi terkait sistem triase dan outcome pasien tidak mengalami kenaikan
yang signifikan (5-9 artikel) dalam satu tahun. Kenaikan tren publikasi terjadi saat memasuki
tahun 2019-2023 karena pada saat itu dunia sedang mengalami wabah covid 19. Hal ini
didukung penelitian yang dilakukan oleh Gilbert & Ghuysen (2022) yang menyatakan bahwa
saat covid 19 peningkatan jumlah pasien yang ke IGD meningkat (overcrowding) dan triase
sangat krusial dilakukan, terutama pada IGD karena jarak yang terlalu dekat antara satu pasien
dan pasien yang lainnya dapat berpotensi munculnya kontaminasi. Penelitian yang dilakukan
oleh Nash, (2025) menunjuukan penelitian yang dilakukan mengalami kenaikan karena tren
penelitian tidak hanya berfokus pada sistem triase namun juga pada efek jangka panjang yang
ditimbulkan serta modifikasi yang dilakukan dan akan di terapkan di era pasca pandemi.
Peningkatan jumlah pasien terutama pasien yang memiliki penyakit kronis dan kelelahan yang
dialami oleh petugas kesehatan pasca pandemi menjadi dasar penelitian tentang modifikasi
sistem triase tetap dilakukan.
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Hasil analisis juga menunjukkan bahwa publikasi terkait triase untuk di negara
berkembang masih sangat sedikit perkembangannya dibandingkan negara maju seperti
Amerika. Negara yang paling banyak melakukan publikasi terkait sistem triase adalah Amerika
Serikat. Kondisi kunjungan pasien IGD di Amerika Serikat meningkat setiap tahunnya dan data
tahun 2024 tercatat 140 juta kunjungan pasien ke IGD. Hal ini membuat rumah sakit harus
melakukan penelitian untuk mencari sistem triase yang paling efektif dilakukan dalam
menghadapi kenaikan kunjungan pasien. Peningkatan jumlah anggaran Advanced Research
Projects Agency for Health (ARPA-H) dari pemerintah Amerika Serikat sebanyak 23.5 Triliun
membuat pengembangan penelitian berkembang pesat dan ARPA-H memberikan dana khusus
untuk pengembangan penelitian terkait sistem triase berbasis teknologi (OMB (Office of
Management and Budget), 2025). Hal ini bisa disimpulkan bahwa selain karena peningkatan
jumlah kunjungan pasien IGD, jumlah pendanaan yang besar dan support yang maksimal dari
pemerintah Amerika Serikat terhadap penelitian membuat negara Amerika Serikat menduduki
posisi pertama dalam publikasi utamanya terkait topik sistem triase dan outcome pasien.

Analisis bibliometrik dengan menggunakan Vos Viewer menunjukkan bahwa antar
kluster memiliki sebuah keterkaitan yang menunjukkan adanya integrasi antara triase dengan
outcome pasien. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwacaraka et al.,
(2024). menunjukkan bahwa ketepatan triase yang dilakukan berhubungan dengan keberhasilan
penatalaksanaan tindakan keperawatan gawat darurat dengan p value 0.000 (p value 0.05).
Penelitian yang dilakukan oleh Cahyaningsih & Daely (2024) menunjukkan bahwa ketepatan
triase memiliki hubungan dengan keberhasilan penanganan pasien gawat darurat di IGD.
Ketepatan dalam melakukan triase diperngaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah
pengetahuan perawat mengenai triase. Pengetahuan yang memadai akan membuat perawat
dapat bekerja lebih cepat dan tepat dalam melakukan penanganan pasien (Purwacaraka et al.,
2024). Respon time yang dilakukan oleh dalam melakukan triase juga dapat mempengaruhi
tingkat keberhasilan penanganan pasien (Sari & Alva, 2023). Ketepatan dalam melakukan triase
sangat penting untuk dilakukan karena kemungkinan pasien mengalami perbaikan kondisi lebih
besar. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Sari & Fajarini (2022)yang
menyatakan bahwa kesalahan dalam melakukan triase (mistriage/under-triage) mengakibatkan
meningkatnya resiko komplikasi dan motralitas yang terjadi pada pasien.

Ketepatan dalam melakukan triase juga dapat meningkatkan tingkat kepuasan pasien.
Penelitian yang dilakukan oleh Suherlan, Suryadi & Purnama (2024) yang menunjukkan bahwa
tingkat respon time dan keputusan klinis yang dilakukan berpengaruh dengan tingkat kepuasan
pasien dengan p value 0.002. Penelitian yang dilakukan oleh Korengkeng & Lainsamputty,
(2022) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara respon time dengan tingkat kepuasan
pasien. Pasien akan merasa puas karena mendapatkan perawatan yang sesuai dan pasien
mengalami perbaikan. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Herndndez et al.,
(2024) yang menunjukkan bahwa pelaksanaan triase yang tepat dapat membuat pasien merasa
aman dan dilayani sesuai kebutuhan sehingga meningkatkan rasa kepuasaan. Kepuasan pasien
ini akan membentuk sebuah citra yang positif terhadap sistem pelayanan rumah sakit. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa sistem triase berperan penting mulai dari penilaian awal
sampai dengan outcome pasien sehingga dapat menurunkan tingkat cedera dan mortalitas yang
terjadi di IGD. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah artikel yang digunakan hanya
menggunakan satu database saja sehingga artikel lain yang tidak terindeks Scopus tidak dapat
teridentifikasi.
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4. KESIMPULAN

Analisis bibliometrik yang dilakukan pada 229 artikel ini menunjukkan bahwa
penelitian terkait sistem triase dan outcome pasien mengalamin kenaikan dan paling banyak di
dominasi oleh negara Amerika Serikat. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa sistem triase
tidak hanya berfokus pada outcome pasien namun juga dapat meningkatkan tingkat kepuasan
pasien. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa menggali lebih dalam lagi terkait sistem triase
dan outcome pasien dengan sumber database yang lebih banyak sehingga data yang didapatkan
akan lebih beragam.
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